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ABSTRAK

Viory Eka Savitry. Analisis Kemampuan Siswa dalam Memecahkan
Masalah pada Materi Redoks Melalui Pendekatan Inkuiri Berbasis
Kegiatan Laboratorium.Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Kimia,
Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Jakarta, Juni 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada materi redoks melalui pendekatan inkuiri
berbasis kegiatan laboratorium. Subjek penelitian adalah siswa kelas X
Mia 3 SMA Negeri 11 Jakarta sebanyak 36 siswa yang dilaksanakan dari
bulan Februari hingga Maret 2015. Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis deskriptif.

Penelitian ini diarahkan untuk memperoleh informasi mengenai
kemampuan memecahkan masalah yang muncul melalui pembelajaran
inkuiri berbasis kegiatanlaboratorium yang dinyatakandalam persentase
kemampuan memecahkan masalah siswa yang muncul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelima aspek kemampuan memecahkan masalah
siswa muncul dengan persentase yang bervariasi dengan kategori sangat
baik dan baik.

Aspek yang muncul dengan kategori sangat baik yaitu aspek
melaksanakan strategi, mencari solusi, identifikasi masalah, sedangkan
aspek mengkaji kembali dan mengevaluasi pengaruh serta aspek
mendefinisikan masalah muncul dengan kategori baik.

Kata kunci: Kemampuan Memecahkan Masalah, Inkuiri Berbasis Kegiatan
Laboratorium, Praktikum reaksi reduksi oksidasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembelajaran kimia yang efektif harus memperhatikan dua hal,
yaitu hakikat bagaimana siswa belajar dan hakikat materi yang diajarkan.
Kenyataan yang ada di lapangan, pembelajaran banyak menekankan
kepada konten yang berupa konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan hukum-
hukum di dalam kimia.

Ada dua karakteristik pembelajaran kimia, yaitu kimia sebagai
proses dan kimia sebagai produk. Kimia sebagai proses meliputi
keterampilan yang berdasarkan atas kerja ilmiah dan sikap ilmiah dan
mengembangkan pengetahuan, sedangkan kimia sebagai produk berupa
sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta-fakta, konsep-konsep,
dan prinsip kimia.

Belajar kimia bukan hanya belajar konsep tetapi mencakup hakikat
sains, praktik ilmiah, inkuiri ilmiah dan hubungan sains, teknologi, dan
masyarakat. Praktik dan inkuiri ilmiah mencakup didalamnya keterampilan
proses sains yang akan menjadi modal dasar untuk mampu melakukan
penelitian sebenarnya di laboratorium dan di lapangan kelak. Oleh karena
itu selama proses pembelajaran, keterampilan proses sains perlu
dilatihkan termasuk keterampilan dasar laboratorium lainnya. Kegiatan

praktikum merupakan suatu sarana yang dapat digunakan untuk melatih



siswa dalam melakukan keterampilan kerja laboratorium sehingga akan
mendapatkan hasil belajar yang baik.

Melalui metode praktikum siswa dapat mengalami kontak secara
langsung dengan objek permasalahan, sehingga siswa lebih menghayati
akan gejala-gejala yang ditimbulkan. Dalam Djamarah (2006: 97), siswa
juga berkesempatan untuk memecahkan masalah yang mereka temukan,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek sampai memperoleh
kesimpulan sehingga pembelajaran yang dilakukan siswa lebih
bermakna. Dengan melakukan praktikum diharapkan siswa akan
mendapatkan pengalaman belajar dan lebih mudah dalam memahami
konsep yang ada.

Minimnya kegiatan kerja laboratoriumtelah mendorongupayauntuk
mengubahpembelajaran dalamlaboratorium denganmemberikan lebih
banyak kesempatan pada siswa untukberpartisipasi secara aktif
dalamkerjailmiah dandiskusi (Leonard, 2004: 78). Kegiatan praktikum
tidak secara langsung menghasilkan kemampuan berpikir mahasiswa
dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu perlu metode
pembelajaran yang berbasis kegiatan ilmiah yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah.

Menurut Gagne (1977 : 149) pemecahan masalah adalah tingkat
tertinggi dari belajar dan keterampilan memecahkan masalah adalah

keterampilan hidup yang tak terelakkan, dan didefinisikan sebagai proses



berpikir dimana siswa mengeksplorasi cara-cara untuk memecahkan
masalah baru.

Salah satu prinsip utama inkuiri, yaitu siswa dapat mengkonstruk
sendiri pemahamannya dengan melakukan aktivitas aktif dalam
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, inkuiri ini digunakan sebagai
pendekatan pengajaran yang memungkinkan ide siswa berperan dalam
investigasi yang akan dilakukan oleh siswa (Zulfiani, 2009 : 121). Melalui
pendekatan inkuiri inilah siswa akan terdorong untuk terlibat aktif dengan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang sesuai dan mengajarkan kepada
siswa untuk belajar memecahkan masalah sendiri, sehingga dalam diri
mereka akan muncul kemampuan berpikir kritis, karena selama proses
pembelajaran barlangsung, terdapat pertanyaan-pertanyaan yang dapat
membangkitkan pemikiran siswa secara ilmiah, dengan demikian pikiran
siswa akan termotivasi untuk selalu berpikir.

Dalam pendekatan inkuiri setiap pertanyaan yang diberikan oleh
guru menuntut siswa untuk aktif mencari serta meneliti sendiri
pemecahan masalah yang dihadapinya, dan dari masalah tersebut
mereka dituntut untuk mencari sumber sendiri, serta merumuskan
kesimpulan sendiri.

Pada penelitian ini penulis memilih pokok bahasan kimia pada
materi redoks, dimana indikator materi redoks yaitu menganalisis konsep-
konsep reaksi redoks, merancang dan melakukan percobaan, kemudian

menganalisis hasil percobaan reaksi. Pada materi ini siswa melakukan



aktifitas seperti memecahkan masalah dalam merancang percobaan,
merangkai dan menggunakan alat, menganalisis data hasil percobaan
dan prediksi. Pada penelitian ini siswa diberikan kesempatan untuk
merancang atau mendesain praktikum sendiri yang sangat sesuai
digunakan pada pendekatan inkuiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan dilakukan
untuk mengasah kemampuan memecahkan masalah siswa melalui

pendekatan inkuiri berbasis kegiatan laboratorium pada materi Redoks.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa
masalah, yaitu:
1. Apakah pembelajaran kimia melibatkan siswa secara aktif untuk
memecahkan masalah saat melakukan praktikum?
2. Apakah pembelajaran kimia melatih siswa mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah?
3. Apakah pembelajaran kimia lebih banyak mentransfer konsep-

konsep dan pemberian contoh-contoh?

C. PEMBATASAN MASALAH

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada analisis kemampuan
pemecahan masalah siswa melalui pendekatan inkuiri berbasis kegiatan

laboratorium pada materi redoks.



D. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai “Bagaimana kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada materi redoksmelalui pendekatan inkuiri

berbasis kegiatan laboratorium?”

E. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah pada materi redoks melalui pendekatan

inkuiri berbasis kegiatan laboratorium.

F. MANFAAT PENELITIAN

1. Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah pada praktikum redoks.

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan model
pembelajaran inkuiri berbasis kegiatan laboratorium dalam

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Pendekatan Inkuiri Berbasis Kegiatan Laboratorium

1. Pendekatan Inkuiri

Inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang
berorientasi kepada siswa (Student centered approach). Dikatakan
demikian, sebab dalam pembelajaran inkuiri siswa berperan sangat

dominan dalam proses pembelajaran.

Pendekatan inkuiri merupakan pendekaatan mengajar yang
berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah,
pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri,
mengembangkan kreatifitas dalam memecahkan masalah (Syaiful, 2008:
196). Menurut Sanjaya (2008 : 194), ada beberapa hal yang menjadi ciri
utama pembelajaran dengan pendekatan inkuiri. Pertama, pendekatan
inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari
dan menemukan, artinya inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek
belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka
berperan untuk menemukan sendiri dari materi pelajaran itu. Kedua,
seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga

diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self believe). Dengan



demikian, pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai
sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa.
Ketiga, tujuan dari pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses

mental.

Menurut Hamalik (2001: 220), pengajaran berdasarkan inkuiri
adalah suatu strategi yang berpusat pada siswa dimana kelompok-
kelompok siswa dihadapkan pada suatu persoalan atau mencari jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan didalam suatu prosedur dan struktur
kelompk yang digariskan secara jelas. Dengan demikian, siswa akan
termotivasi untuk belajar karena adanya kelompok memberikan
keterampilan bagi siswa untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan
teman kelompoknya dalam menjawab pertanyaan. Selain itu siswa
mampu berjipotesis terhadap masalah yang disajikan serta menemukan
jawaban melalui diskusi kelompok. Dalam pembelajaran inkuiri siswa
tidak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi

bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.

Menurut Carin dan Sund dalam Erna Suwaningsih (2006: 185),

mengemukakan bahwa:

Inkuiri adalah the process of investigating a problem, yaitu proses
dari menemukan masalah. Adapun Piaget mengemukakan bahwa
‘metode inkuiri merupakan suatu metode yang mempersiapkan
peserta didik untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas



agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawaban
sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan
penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukannya
dengan penemuan peserta didik lain”.

Tujuan utama inkuiri adalah menolong siswa untuk dapat
mengembangkan intelektual dan keterampilan berpikir, dengan
memberikan pertanyaan-pertanyan dan mendapatkan jawaban atas

dasar ingin tahu mereka.

Amien dalam Riyanto (1997 :74) membedakan bermacam-macam

pendekatan inkuiri, sebagai berikut :

a. Guided Discovery-Inquiry Laboratorium Lesson
Dalam metode ini guru menyediakan kesempatan bembingan atau
petunjuk yang cukup luas kepada peserta didik. Peserta didik tidak
merumuskan masalah tetapi peserta didik diberi petunjuk yang jelas
tentang bagaimana menyusun dan mencatat apa yang diberikan oleh
guru kepada mereka.
b. Modified Discovery-Inquiry
Dalam metode ini guru hanya memberika problema saja. Biasanya
diberikan pula bahan atau alat-alat yang akan diperlukan. Kemudian
peserta didik diundang untuk memecahkan melalui pengamatan,
eksplorasi dan atau melalui prosedur penelitian untuk memperoleh
jawaban.Pemecahan masalah dilakukan atas inisiatif dan caranya

sendiri secara kelompok atau perseorangan. Guru berperan sebagai



pendorong, narasumber dan bertugas memberikan bantuan yang
diperlukan untuk menjamin kelancaran proses belajar peserta didik.
Free Inquiry

Kegiatan free inquiry dilakukan setelah peserta didik mempelajari
dan mengerti bagaimana memecahkan suatu masalah dan telah
memperoleh pengetahuan yang cukup tentang bidang studi tertentu
serta setelah melakukan Modified Discovery-Inqury. Dalam metode ini
peserta didik harus mengidentifikasi dan merumuskan problema yang
akan dipelajari dan dipecahkan.
. Invitation Into Inquiry

Dalam hal ini peserta didik dilibatkan dalam pemecahan masalah
sebagaimana cara-cara yang lazim digunakan oleh saintis.Dengan
adanya masalah yang telah direncanakan dan dipersiapkan secara
hati-hati, mengundang peserta didik untuk melakukan kegiatan inkuiri.
. Inquiry Role Approach

Jenis inkuiri ini merupakan kegiatan belajar yang melibatkan
peserta didik dalam tim yang masing-masing anggota tim terdiri dari
empat anggota untuk memecahkan masalah berdasarkan invitation
into inquiry. Masing-masing anggota tim diberi tugas suatu peranan
yang berbeda-beda. Keempat anggota tim tersebut terdiri dari
koordinator, penasehat teknis, pencatat data, dan evaluator proses.

Pada penelitian ini digunakan Modified Discovery Inquiry karena

pada penelitian ini siswa diundang untuk memecahkan masalah
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melalui pengamatan, eksplorasi atau melalui prosedur penelitian untuk
memperoleh jawaban. Siswa juga mempelajari dan mengerti
bagaimana memecahkan suatu masalah dan telah memperoleh
pengetahuan yang cukup tentang bidang studi tertentu. Dalam metode
ini peserta didik harus mengidentifikasi dan merumuskan problema

yang akan dipelajari dan dipecahkan.

Secara umum proses inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa

langkah, yaitu (Sanjaya, 2008: 199):

. Orientasi

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasan atau iklim
pembelajaran yang responsif. Keberhasilan pembelajaran inkuiri
sangat tergantung pada kemauan siswa intuk beraktivitas
menggunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah, tanpa
kemauan dan kemampuan itu tak mungkin proses pembelajaran
berjalan dengan lancar. Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam
tahapan orientasi ini, yaitu menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar
yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa, menjelaskan pokok-pokok
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan, dan
menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar.Hal ini dilakukan

dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
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. Merumuskan Masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada
suatu persoalan yang mengandung teka-teki.Persoalan yang disajikan
adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan
teka-teki itu. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting
dalam proses pembelajaran inkuiri. Melalui proses tersebut siswa
dapat mengembangkan mental melaui berpikir.

Mengajukan Hipotesis

Apabila masalah telah dipahami dengan batasan-batasan yang
jelas, selanjutnya siswa dapat mengajukan hipotesis atau jawaban
sementara sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan.

. Mengumpulkan Data

Untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis, siswa diberikan
kesempatan untuk mengumpulkan beberapa informasi yang relevan,
membaca literature, mengamati objek, wawancara dengan nara
sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

. Menguiji Hipotesis berdasarkan data yang ditemukan, dan
Membuat Kesimpulan

Menemukan merupakan inti dari kegiatan pembelajaran dengan

pendekatan inkuiri.Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh

siswa disimpulkan.
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2. Pendekatan Inkuiri Berbasis Kegiatan Laboratorium

Adapun pengertian mengenai pendekatan inkuiri berbasis kegiatan
laboratorium adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
Rangkaian proses berpikir tersebut dilakukan berdasarkan kegiatan
laboratorium yaitu praktikum. Sehingga siswa dapat mencari sendiri dan
menemukan jawaban maupun inti dari materi pembelajaran tersebut

dengan melaksanakan kegiatan praktikum melalui pendekatan inkuiri.

Siswa melakukan kegiatan praktikum menggunakan tahap-tahap
pendekatan inkuiri yaitu orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan
kesimpulan.Praktikum dengan pendekatan inkuiri berbeda dengan
praktikum yang digunakan di sekolah pada umumnya yaitu berupa
prosedur pelaksanaan. Prosedur praktikum biasanya sudah dicantumkan
dalam lembar kerja praktikum siswa,namun pada praktikum dengan
pendekatan inkuiri prosedur praktikum disusun oleh siswa sehingga
merangsang proses berpikir siswa dan meningkatan kreativitas siswa.
Menurut Sidharta (2004 : 167), dalam pembelajaran kimia penyelidikan
siswa dilakukan di laboratorium dengan pendekatan inkuiri berbasis
kegiatan laboratorium diharapkan dapat meningkatkan perkembangan

pengetahuan siswa melalui: 1) proses belajar sains (learning science); 2)
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belajar tentang sains (learning about science); dan 3) belajar

‘mengerjakan’ sains (doing science).

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendekatan inkuiri
berbasis kegiatan laboratorium adalah rangkaian proses berpikir yang
dilakukan berdasarkan kegiatan laboratorium yaitu praktikum. Sehingga
siswa dapat mencari sendiri dan menemukan jawaban maupun inti dari
materi pembelajaran tersebut dengan melaksanakan kegiatan praktikum

melalui pendekatan inkuiri yang dapat meningkatkan pengetahuan siswa.

B. Paraktikum Kimia

llImu kimia merupakan salah satu cabang lImu Pengetahuan Alam
(IPA) berlandaskan eksperimen (experimental science), artinya konsep-
konsep yang terdapat dalam materi kimia dapat dibuktikan melalui
kegiatan praktikum. Dalam kimia ada dua hal yang sangat berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan, yaitu ilmu kimia sebagai produk (pengetahuan
kimia berupa fakta, konsep, teori, dan prinsip) dan proses (kerja ilmiah).
Kedua hal tersebut dapat dicapai peserta didik salah satunya melalui
kegiatan praktikum (BNSP, 2006: 177).

Praktikum adalah suatu kegiatan saat siswa diberi kesempatan
untuk mempraktikkan keterampilan, pengetahuan, dan pengertian yang
telah diperolen melalui kegiatan belajar (Tjiptoutom, 1994:. 114).
Pembelajaran kimia sangat memerlukan kegiatan penunjang berupa

praktikum maupun eksperimen di laboratorium, karena metode praktikum
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merupakan salah satu bentuk pendekatan keterampilan proses. Bagi
peserta didik selain dapat melatih bagaimana penggunaan alat dan
bahan yang tepat, praktek juga membantu pemahaman mereka terhadap
materi kimia yang diajarkan di kelas. Sedangkan, bagi peserta didik yang
memiliki rasa ingin tahu tinggi, melalui praktikum mereka dapat
memperoleh jawaban dari rasa ingin tahunya secara nyata.

Oleh karena itu, pembelajaran kimia harus dikemas agar siswa
lebih bisa memahami dan ikut serta dalam proses konstruksi pengetahuan
konsep yang sedang dipelajari. Semua ini bisa didapatkan siswa dengan
melaksanakan kegiatan praktikum agar siswa bisa mengkonfirmasi fakta
yang didapat dengan teori yang telah dikemukakan para ilmuwan.
Kegiatan pada praktikum menitikberatkan untuk melakukan pengamatan,
percobaan, pengumpulan data yang dilakukan di laboratorium, melakukan

pembahasan, dan membuat laporan.

C. Kemampuan Memecahkan Masalah

Menurut Nasution (1987) memecahkan masalah dapat dipandang
sebagai proses dimana pelajar menemukan kombinasi aturan-aturan
yang telah dipelajarinya lebih dahulu yang digunakanya untuk
memecahkan masalah yang baru. Memecahkan masalah adalah suatu
proses dimana pelajar menemukan prosedur atau strategi untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dan kemudian menarik suatu
kesimpulan. Kebutuhan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah dan menjadi pemecah masalah yang sukses
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menjadi tema penting dalam standar pendidikan di beberapa Negara
(Kirkley, 2003). Dalam memecahkan suatu masalah ada beberapa
strategi yang dapat digunakan namun  strategi IDEAL vyang
diperkenalkan oleh Wena (2009) lebih sesuai dengan pendekatan yang
digunakan pada penelitian ini.

Pemecahan masalah dengan strategi IDEAL merupakan suatu
cara yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan
dengan menggunakan langkah-langkah atau aturan tertentu yang dapat
mengembangkan pola berpikir dan kreatifitas siswa dalam memecahkan
suatu permasalahan dan menganggap bahwa pemecahan masalah
merupakan suatu aktivitas kognitif, dimana siswa tidak saja harus dapat
mengerjakan, tetapi juga harus yakin bisa memecahkan. Menurut Wena
(2009) pemecahan masalah dengan strategi IDEAL terdiri dari lima
tahap pembelajaran,yaitu :

1. Identify the problem (Identifikasi masalah)

Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari strategi ini. Dalam
tahap ini  guru membimbing siswa untuk memahami aspek-aspek
permasalahan, seperti membantu untuk mengembangkan/ menganalisis
permasalahan, mengajukan pertanyaan, mengkaji hubungan antar data,

memetakan antar masalah, mengembangkan hipotesis-hipotesis.

2. Define the problem (Mendefinisikan masalah)

Dalam tahap ini kegiatan guru meliputi membantu dan membimbing

siswa, melihat hal/ data/ variable yang sudah diketahui dan hal yang belum
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diketahui, mencari berbagai informasi, menyaring berbagai informasi

yang ada dan akhirnya merumuskan permasalahan.

3. Explore solution (Mencari solusi)

Dalam tahap ini kegiatan guru adalah membantu dan membimbing
siswa mencari berbagai alternatif pemecahan masalah, melakukan
brainstorming, melihat alternatif pemecahan masalah dari berbagai sudut
pandang dan akhirnya memilih satu alternatif pemecahan masalah yang

paling tepat.

4. Action the strategy (Melaksanakan strategi)

Melakukan langkah-langkah pemecahan masalah dengan alternatif
yang telah dipilih. Dalam tahap ini siswa dibimbing secara tahap demi

tahap dalam melakukan pemecahan masalah.

5. Look back and evaluate the effect (Mengkaji kembali dan

mengevaluasi pengaruh)

Dalam hal ini kegiatan guru adalah membimbing siswa melihat atau
mengoreksi kembali cara-cara pemecahan masalah yang telah dilakukan,
apakah sudah benar, sudah sempurna, atau sudah lengkap. Disamping
itu, siswa juga dibimbing untuk melihat pengaruh strategi yang

digunakan dalam pemecahan masalah.
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Tabel 1. Langkah-langkah memecahkan masalah dengan Strategi IDEAL.

Pembelajaran

Tahap

Kegiatan Guru

KegiatanSiswa

Identifikasi Masalah

Memberikan Permasalahan

Memahami permasalahan
secara umum

Membimbing siswa
Memahami aspek-aspek
Permasalahan

Mencermati aspek-
aspek yang terkait dengan
permasalahan

Membimbing siswa
mengembangkan/ menganalisis
permasalahan

Mengembangkan/
menganalisis permasalahan

Membimbing siswa mengkaiji
hubungan antar data

Melakukan pengkajian
hubungan antar data

Membimbing siswa dalam
memetakan masalah

Melakukan pemetaan
Permasalahan

Membimbing siswa
Mengembangkan hipotesis

Mengembangkan hipotesis

Mendefinisikan

Masalah

Membimbing siswa
Melihat data/ variabel yang sudah
diketahui maupun belum diketahui

Mencermati data/
Variabel yang sudah
diketahui maupun belum
diketahui

Membimbing siswa mencari
dan menelusuri berbagai
informasi dari berbagai
sumber

Mencari dan
Menelusur iberbagai informasi
dari berbagai sumber

Membimbing siswa
melakukan penyaringan
berbagai informasi yang telah
terkumpul

Melakukan penyaringan
berbagai informasi yang telah
terkumpul

Membimbing siswa
Melakukan perumusan masalah

Merumuskan masalah

Mencari Solusi

Membimbing siswa mencari
berbagai alternatif pemecahan
masalah

Mencari berbagai alternatif
pemecahan
Masalah

Membimbing siswa

mengkaji setiap alternatif
pemecahan masalah dari berbagai
sudut pandang

Melakukan pengkajian
terhadap setiap alternatif
pemecahan masalah dari
berbagai sudut pandang

Membimbing siswa mengambil
keputusan untuk memilih satu
alternatif pemecahan masalah yang
paling tepat

Memutuskan memilih satu
alternatif pemecahan masalah
yang paling tepat
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Tahap
Pembelajaran

Kegiatan Guru

KegiatanSiswa

Melaksanakan strategi

Membimbing siswa
melaksanakan

pemecahan masalah secara
bertahap

Melakukan pemecahan
masalah secara
Bertahap

Mengkaji kembali dan
mengevaluasi
pengaruh

Membimbing siswa
melihat/ mengoreksi kembali cara-
cara pemecahan masalah

Melihat/ mengoreksi kembali
cara-cara pemecahan masalah

Membimbing siswa melihat/
mengkaji pengaruh strategi yang
digunakan dalam memecahkan
masalah

Melihat/ mengkaji pengaruh
strategi yang digunakan dalam
memecahkan masalah

Kirkley (dalam Wena; 2009) menyimpulkan beberapa hasil

penelitian yang telah dilakukan menggunakan strategi IDEAL sebagai

berikut;

a. Strategi pemecahan masalah IDEAL lebih unggul dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dibandingkan

strategi pemecahan lain.

b. Penerapan strategi pemecahan masalah IDEAL terbukti secara

signifikan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

pemecahan masalah.

D. Karakteristik Materi Redoks

Berkembangnya ilmu kimia diketahui banyak rekasi yang terjadi

tanpa melibatkan oksigen, misalnya tembaga (Cu) tidak hanya dapat

bereaksi dengan oksigen (O,), tetapi juga dapat bereaksi dengan Cl,

namun memiliki persamaan dengan reaksi antara Cu dan O, vyaitu
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molekul O, atau Cl, menerima elektron dari Cu, sehingga fakta tersebut
menjadi dasar pengembangan konsep redoks, jadi berdasarkan konsep
tersebut reduksi adalah reaksi penerimaan elektron sedangkan oksidasi
adalah reaksi pelepasan elektron (Justiana, 2007 : 215).

Untuk menjelaskan masalah diatas para ahli kimia
mengungkapkan konsep redoks berdasarkan bilangan oksidasi (biloks).
Setiap atom mempunyai muatan yang disebut bilangan oksidasi, yaitu
angka yang menyatakan banyaknya elektron yang telah dilepaskan atau
diterima oleh suatu atom dalam suatu senyawa. Biloks diberi tanda
positif(+) jika atom tersebut melepaskan elektron, dan diberi tanda
negatif (-) jika atom tersebut menerima elektron (Justiana, 2007:217).

Pada reaksi redoks ada unsur yang bertidak sebagai reduktor, dan
ada unsur yang bertindak sebagai oksidator. Reduktor adalah zat yang
mengalami oksidasi, sedangkan oksidator adalah zat yang mengalami
reduksi. Pada reaksi redoks ada juga istilah reaksi autoredoks, yaitu
reaksi redoks dengan satu jenis unsur yang bilangan oksidasinya
berubah mengalami oksidasi dan reduksi sekaligus (Justiana, 2007:222).

Berdasarkan kurikulum 2013, materi reaksi redoks ditujukan
untuk kelas X dan Xll. Kompetensi dasar materi reaksi redoks pada
kelas X diantaranya : Menganalisis perkembangan konsep reaksi
oksidasi-reduksi serta menentukan bilangan oksidasi atom dalam
molekul atau ion, merancang, melakukan serta menyajikan hasil

percobaan reaksi oksidasi-reduksi, dengan indikator :
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. Mengamati ciri-ciri perubahan kimia.

. Menjelaskan konsep reaksi reduksi oksidasi.

. Menentukan biloks atom unsur dalam senyawa atau ion.

. Melakukan percobaan reaksi pembakaran

. Menganalisis reaksi redoks melalui percobaan

. Menganalisis hasil percobaan untuk menyimpulkan reaksi
pembakaran dan serah terima elektron.

. Mengidentifikasi reaksi kimia yang merupakan redoks dalam
kehidupan sehari-hari.

. Menerapkan konsep redoks dalam memecahkan masalah

lingkungan.

Tabel 2. Karakteristik Materi Redoks

Dimensi Proses Kognitif
Tipe Materi | g c2 c3 c4 cs c6
Faktual 1
Konseptual 2 8 5,7
Prosedural 34
Metakognitif 6

Berdasarkan karakteristik materi dengan menggunakan taksonomi

bloom, dapat dilihat bahwa terdapat 1 indikator yang termasuk kedalam

kategori fakta yang pada dimensi proses kognitif C2 pemahaman, 4

indikator lainnya termasuk kedalam kategori konsep dengan dimensi

proses kognitif C2 pemahan 1 indikator, C3 penerapan 1 indikator dan C4

analisis dengan 2 indikator. Kemudian untuk kategori prosedural terdapat
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2 indikator dengan dimensi proses kognitif C3 penerapan dan pada
kategori metakognitif terdapat 2 indikator dengan dimensi kognitif C4

analisis.

E. Kerangka Berpikir

Belajar kimia bukan hanya belajar konsep tetapi mencakup hakikat
sains, praktik ilmiah, dan inkuiri ilmiah. Praktik dan inkuiri ilmiah
memberikan lebih banyak kesempatan pada siswa untukberpartisipasi
secara aktif dalamkerjailmiah dandiskusi. Oleh karena itu, kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbasis kegiatan laboratorium
merupakan suatu sarana yang dapat digunakan untuk melatih siswa
dalam melakukan keterampilan kerja laboratorium sehingga dapat
menstimulus kemampuan berpikir dalam memecahkan masalah yang
nantinya akan meningkatkan hasil belajar.

Dengan demikian, digunakannya pendekatan pembelajaran inkuiri
berbasis kegiatan laboratorium pada materi redoks dapat dipakai untuk
menganalisis kemampuan memecahkan masalah siswa melaui
pendekatan inkuiri berbasis kegiatan laboratorium. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan sampel 36 siswa

SMA Negeri 11 Jakarta kelas X Mia 3.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Operasional Penelitian

Tujuan operasional penelitian adalah untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa pada materi redoks

melalui pendekatan inkuiri berbasis kegiatan laboratorium.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2014-2015 di SMA N 11 Jakarta Timur. Kegiatan penelitian dijabarkan

dalam tabel berikut:

Tabel 3. Kegiatan penelitian

Kegiatan Jan Feb Mar | April | Mei Juni
Persiapan N N

Pelaksanaan N V

Analisis Data N N
Laporan Penellitian N N

C. Subjek Penelitian

Penelitian ini melibatkan siswa SMA N 11 Jakarta kelas X MIA 3

sebagai subjek penelitian.
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D. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis, yakni penelitian yang dilakukan untuk dapat
mendeskripsikan atau memsberi gambaran terhadap objek yang
diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum (Sugiyono, 2012:147). Penelitian deskriptif
dikategorikan sebagai analisis kegiatan (Activity analysis) yang

merupakan variasi penelitian deskriptif (Nazir, 2005:54).

E. Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi
Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMA kelas X. Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X SMA Negeri 11 Jakarta.
2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 siswa

kelas X Mia 3 SMA Negeri 11 Jakarta.

F. Prosedur Penelitian

1. Tahap Persiapan
Adapun langkah-langkah pada tahap persiapan adalah sebagai

berikut :
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a. Menganalisis Kompetensi Dasar dan Pencapaian Indikator
kompetensi pada mata pelajaran Kimia SMA kelas X yang
digunakan sekarang, serta menganalisis materi redokspada buku
paket untuk menentukan pokok bahasan yang pembelajarannya
menggunakan metode diskusi dan praktikum menggunakan
pendekatan inkuiri berbasis kegiatan laboratorium.

b. Membuat silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

c. Membuat Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data.

d. Menguiji validitas instrumen penelitian oleh para ahli.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahapan yang dilakukan meliputi :

a. Melaksanaan pembelajaran sesuai RPP, guru memberikan LKS.

b. Melakukan observasi untuk menilai kemampuan memecahkan
masalah siswa.

c. Pengolahan data lembar observasi dan angket serta menganalisis
hasil penelitian.

3. Tahap Akhir
Langkah yang dilakukan pada tahap akhir yaitu menarik

kesimpulan tentang kemampuan memecahkan masalah siswa.

G. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini didapatkan melalui beberapa cara, yaitu:
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1. Angket

Wawancara berupa angket dalam penelitian ini dilakukan dengan
memberikan kepada masing-masing siswa angket. Angket tersebut
digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
berbasis inikuri.
2. Observasi Pembelajaran

Lembar observasi digunakan saat kegiatan pembelajaran
berlangsung untuk mengamati pelaksanaan praktikum Kimia yang

dilakukan oleh siswa.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
(Lampiran 5, hal 69)dan lembar observasi siswa (Lampiran 7, hal 74).
Lembar observasidigunakan untuk menyaring data aspek kemampuan
pemecahan masalah secara tertulis berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Lembar angket digunakan untuk melihat respon siswa

terhadap pembelajaran berbasis inkuiri.

I. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu data kemampuan
memecahkan masalah siswa dalam melakukan percobaan. Hasil yang

didapat dilakukan:
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1. Lembar observasi

Perhitungan skala pengkuran menurut Slameto (1988: 108) yang
menggunakan rubrik lembar observasi (Lampiran 5 halaman 68)

dijabarkandalam tabel berikut :

Tabel 4. Skala pengukuran

Skala Keterangan
3 Muncul sesuai
2 Muncul tidak sesuai
1 Tidak muncul

Data siswa berupa kemampuan memecahkan masalah pada saat
percobaan dijaring menggunakan lembar observasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan perhitungan rata-rata skor kemudian dijadikan
presentase lalu ditafsirkan ke dalam 3 kriteria, dengan persamaan sebagai

berikut:

jumlah skor siswa pada tiap indikator

p . _ x 1009
ersentase skor maksimal tiap indikator &

Digunakan tafsiran rating scale untuk tiap kriteria sebagai berikut:

Tabel 5. Tafsiran Rating Scale

No Persentase Kriteria
1 33%-55% Kurang Baik
2 56 % — 78 % Baik

3 78 % — 100 % Sangat Baik




2. Hasil angket
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Data yang diperoleh dari hasil angket dibuat dalam bentuk tabel

untuk kemudian diterjemahkan secara deskriptif.

Tabel 6. Format Angket

Variabel

Kisi-kisi pertanyaan

Respon siswa terhadap
pembelajaran dengan

Apakah kamu senang belajar kimia disertai
dengan percobaan? Jelaskan pendapatmu

pendekatan inkuiri

Bagaimana kesanmu setelah mengikuti proses
pembelajaran kimia dengan pendekatan seperti
ini (inkuiri)?

Apakah pembelajaran ini menarik menurutmu?
Jelaskan pendapatmu!

Kegiatan apa saja yang kamu lakukan selama
percobaan berlangsung?

Apakah kamu menemukan kesulitan selama
percobaan berlangsung? Jika "ya" kesulitan apa
yang kamu hadapi, jika "tidak" apa alasanmu?

Menurutmu, apakah pembelajaran seperti ini
efektif untuk dilakukan? Berikan alasanmu!

Apakah melalui pembelajaran ini (inkuiri) kalian
mampu mengidentifikasi masalah? Apakah
kalian mampu untuk mencari solusi terhadap
masalah tersebut?

Apakah kamu terlatih bekerja ilmiah melalui
percobaan yang telah dilakukan? Berikan
alasanmu!

Kemampuan
memecahkan masalah
yang muncul

Diantara kemamouan berikut, kemampuan
apakah yang dapat kamu kembangkan melalui
pembelajaran seperti ini. 1. Berfikir 2. Mengamati
3. Menganalisis 4. Ketelitian 5. Mencari solusi
permasalahan.

Dengan pembelajaran seperti ini, apakah kamu
termotivasi untuk mencari solusi dan
mengevaluasi hasilnya?




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

1. Tahap Persiapan

Hasil analisis Kompetensi Dasar dan Pencapaian Indikator
kompetensi pada mata pelajaran Redoks diketahui bahwa materi Redoks
cocok digunakan metode diskusi dan praktikum menggunakan
pendekatan inkuiri berbasis kegiatan laboratorium. Untuk melihat
ketercapaian hasil penelitian, peneliti membuat insrumen penelitian
berupa lembar observasi untuk mengukur kemampuan memecahkan
masalah siswa dan lembar angket siswa untuk mengetahui respon siswa
terhadap pemebalajaran inkuiri.

Rubrik dan lembar observasi berisi aspek-aspek memecahkan
masalah yang diamati selama 5 kali pertemuan diantaranya aspek
mengidentifikasi masalah, mendefinisikan masalah, mencari solusi,
melaksanakan strategi, serta mengkaji kembali dan mengevaluasi
pengaruh yang dipakai untuk menganalisis kemampuan memecahkan
masalah siswa. Selanjutnya dilakukan uji validasi dan realibilitas
instrumen yang dilakukan dengan melibatkan 3 orang yaitu dosen dan
guru kimia.

Data yang diperoleh kemudian dipakai untuk menganalisis validitas
dan reabilitas instrumen. Berdasarkan uji validitas ahli yang dilakukan oleh

dosen dan guru kimia SMA Negeri 11 Jakarta, rubrik dan lembar
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observasi yang sudah dibuat adalah valid dengan persentase 96,88%
dengan kategori sangat baik. Hasil untuk realibilitas antar raternya dengan
menggunakan rumus Intraclass Correlation Coeficient (ICC) menunjukkan
bahwa rata-rata kesepakatan antar rater masuk dalam kategori sangat

baik sebab nilai rata-rata koefisien kesepakatan antar raternya 0,9536.

Dalam penelitian ini selain menggunakan data observasi
kemampuan pemecahan masalah siswa, data yang digunakan untuk
memperkuat hasil penelitian adalah lembar angket. Angket ini dilakukan
bertujuan untuk melihat respon siswa terhadap pembelajaran kimia
dengan pendekatan inkuiri. Adapun hasil wawancara disajikan dalam tabel

dibawah ini :

Tabel 7. Respon siswa terhadap pembelajaran kimia dengan pendekatan

inkuiri
Pertanyaan Kesimpulan jawaban siswa

1. Apakah kamu senang belajar Senang, karena belajar kimia disertai
kimia disertai dengan dengan percobaan kami dapat lebih
percobaan? Jelaskan mudah memahami materi yang
pendapatmu diajarkan, mengetahui proses kimia

secara langsung dimana belajar
menjadi tidak membosankan.

2. Bagaimana kesanmu setelah Menyenangkan, dengan adanya
mengikuti proses pembelajaran | pembelajaran seperti ini kami menjadi
kimia dengan pendekatan lebih interaktif dan aktif, bisa
seperti ini (inkuiri)? berinteraksi langsung dengan bahan-

bahan kimia tidak hanya teori.

3. Apakah pembelajaran ini Menarik, karena pembelajaran seperti
menarik menurutmu? Jelaskan | ini lebih mengasyikan karena
pendapatmu! pembelajaran ini disertai dengan

praktikum yang juga merupakan
pengalaman pertama.
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Pertanyaan

Kesimpulan jawaban siswa

4. Apakah kamu menemukan
kesulitan selama percobaan
berlangsung? Jika "ya"
kesulitan apa yang kamu
hadapi, jika "tidak" apa
alasanmu?

Tidak, karena kami melakukan
percobaan sesuai dengan prosedur
yang telah didiskusikan dan selama
percobaan berlangsung kami
bekerjasama dengan kelompok yang
telah ditetapkan.

5. Menurutmu, apakah
pembelajaran seperti ini efektif
untuk dilakukan? Berikan
alasanmul!

Ya, karena dengan pembelajaran
seperti ini kami dapat melihat dan
melakukan percobaan secara
langsung. Pembelajaran seperti ini
membuat saya senang dan tertarik
untuk belajar kimia serta kami merasa
lebih aktif dalam belajar kimia.

6. Apakah melalui pembelajaran
ini (inkuiri) kalian mampu
mengidentifikasi masalah?
Apakah kalian mampu untuk
mencari solusi terhadap
masalah tersebut?

Karena pembelajaran seperti ini masih
baru, kami masih belum bisa
beradaptasi. Tetapi selama proses
pembelajaran kami saling berdiskusi
dan melakukan percobaan secara
langsung sehingga kami dapat
mengidentifikasi masalah dan mencari
solusi terhadap masalah yang didapat.

7. Apakah kamu terlatih bekerja
ilmiah melalui percobaan yang
telah dilakukan? Berikan
alasanmul!

Ya terlatih, karena kami dapat
mengetahui hal-hal yang baru dan
menarik melalui percobaan.
Pemebelajaran seperti ini seharusnya
sering diterapkan untuk melatih kami
bekerja secara ilmiah.

8. Kemampuan apa saja yang
dapat kamu kembangkan
melalui pembelajaran seperti
ini?

Kemampuan seperti berfikir,
mengamati, menganalisis, ketelitian,
mencari solusi permasalahan dan
mengevaluasi hasil yang didapat.

9. Dengan pembelajaran seperti
ini, apakah kamu termotivasi
untuk mencari solusi dan
mengevaluasi hasilnya?

Ya, karena pembelajaran seperti ini
menimbulkan rasa ingin tahu, sehingga
termotivasi untuk mencari hal yang
baru kenapa reaksi tersebut bisa
terjadi.

Oleh karena itu,

mampu membuat siswa

mengembangkan salah satu

memecahkan masalah.

tertarik dan

kemampuannya vyaitu

peneliti menerapkan pendekatan inkuiri yang

aktif agar siswa dapat

kemampuan
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2. Diskusi Data
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Mei 2015
sebanyak 5 kali pertemuan. Peneliti berperan sebagai guru dan
dibantu oleh mahasiswa rekan peneliti sebagai observer . Tahapan
pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama kegiatan pembelajaran
dilaksanakan selama 3 jam pelajaran (3 x 45 menit). Guru
memeriksa kehadiran siswa, kemudian guru memberikan informasi
mengenai pembelajaran redoks dilakukan melalui pendekatan
Inkuiri berbasis kegiatan laboratorium.

Guru memulai penjelasan dengan memperlihatkan buah
apel yang dikupas, kemudian guru meminta siswa untuk
menjelaskan apa yang terjadi dengan apel. Ada siswa yang
langsung menjawab, ada yang berdiskusi, dan ada yang diam saja,
tetapi pada umumnya siswa menjawab apel tersebut berubah
berwarna coklat karena bereaksi dengan udara sebagai jawaban
hipotesis mereka. Kemudian guru menguatkan jawaban siswa
dengan memberi penjelasan bahwa hal tersebut merupakan reaksi
redoks karena bereaksi dengan udara atau oksigen. Contoh lain
reaksi redoks yang diberikan guru didalam kehidupan sehari-hari,
yaitu pengkaratan besi dan reaksi pernafasan. Semua siswa terlihat

antusias dengan penjelasan tersebut karena siswa merasa
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mendapatkan pengetahuan yang baru. Selanjutnya guru
menjelaskan teori tentang redoks dan semua siswa memperhatikan
penjelasan.

Pada pertemuan ini belum dilakukan observasi tentang
kemampuan memecahkan masalah karena siswa hanya

mendengarkan penjelasan.

. Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua kegiatan pembelajaran dilaksanakan
selama 3 jam pelajaran (3 x 45 menit). Pertemuan ini dilakukan
pembagian kelompok, dimana siswa dibagi ke dalam 7 kelompok
yang terdiri dari 5 orang untuk 6 kelompok dan 6 orang untuk 1
kelompok. Guru memberikan LKS (Lembar Kerja Siswa) kepada
setiap siswa untuk dipelajari dan didiskusikan bersama anggota
kelompoknya. Siswa diminta untuk mendefinisikan masalah dan
kemudian merancang percobaan yang belum tersedia pada LKS
untuk digunakan sebagai pedoman siswa melakukan kegiatan
praktikum pada pertemuan selanjutnya. Pada saat siswa
berdiskusi, observer juga melakukan pengamatan terhadap aspek-
aspek kemampuan memecahkan masalah yang muncul. Aspek-
aspek yang diamati yaitu, aspek mengidentifikasi masalah dan
aspek mendefinisikan masalah.

Selama melakukan kegiatan diskusi, siswa menggunakan

beberapa sumber belajar, antara lain: buku paket sekolah dan
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internet. Sebagian siswa terlihat senang dengan adanya diskusi
dan sebagian ada yang merasa bosan dengan kegiatan diskusi
karena kegiatan diskusi sudah terlalu sering mereka lakukan.
Pertemuan Ketiga

Pada  pertemuan ketiga, kegiatan pembelajaran
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan (3 x 45 menit). Pada
pertemuan ini siswa melanjutkan kegiatan diskusi kelompok yaitu
membuat rancangan langkah kerja praktikum pada LKS yang telah
disediakan. Pada saat siswa berdiskusi observer melakukan
pengamatan aspek kemampuan memecahkan masalah dalam
mencari solusi permasalahan. Siswa terlihat bersemangat saat
merancang langkah kerja praktikum, karena menurut mereka
pembelajaran seperti ini baru pertama kali mereka lakukan dan hal
itu sangat menarik bagi mereka sehingga pembelajaran seperti ini
akan lebih bermakna. Pada akhir pertemuan, guru meminta siswa
untuk melakukan percobaan dirumah, yaitu percobaan mengamati
korosi paku selama 5 hatri.
. Pertemuan Keempat

Pada pertemuaan keempat ini dilakukan kegiatan praktikum
di laboratorium. Kegiatan ini diawali dengan mengkondisikan siswa
duduk sesuai kelompoknya. Praktikum yang akan dilakukan yaitu
korosi pada seng dan tembaga serta oksidasi pita magnesium.

Siswa melakukan kegiatan praktikum berpedoman pada LKS yang
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telah mereka lengkapi pada pertemuan sebelumnya. Kondisi kelas
cukup ramai karena siswa terlalu antusias denga kegiatan
praktikum namun kondisi ini tetap kondusif untuk melakukan
kegiatan praktikum. Selama praktikum siswa aktif bertanya baik
pada guru, observer maupun teman kelompoknya. Pertanyaan
yang sering ditanyakan yaitu berhubungan dengan hasil percobaan

dan cara-cara menggunakan alat.

. Pertemuan Kelima

Pada pertemuan kelima siswa melakukan kegiatan diskusi
dan presentasi mengenai hasil praktikum yang telah dilakukan
pada pertemuan sebelumnya. Siswa menganalisis apakah hasil
percobaan sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat. Salah satu
kelompok dipilih untuk melakukan presentasi hasil praktikum di
depan kelas, sementara itu kelompok lain mendengarkan hasil
presentasi dan menyampaikan pendapat mereka. Kemudian
setelah selesai presentasi guru menguatkan hasil diskusi dan
menjelaskan kembali mengenai hasil praktikum. Guru meminta satu
orang siswa untuk menyimpulkan materi redoks berdasaarkan
percobaan yang mereka lakukan. Pada akhir pertemuan, setiap
siswa diberi lembar wawancara tentang respon mereka terhadap

pembelajaran inkuiri.
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B. Hasil Analisis Data

1. Kemampuan memecahkan masalah

Penelitian yang dilakukan selama 5 kali pertemuan, aspek

kemampuan memecahkan masalah diamati selama pembelajaran
berlangsung. Tingkat persentase munculnya aspek kemamampuan
memecahkan masalah selama pembelajaran melalui pendekatan inkuiri
berlangsung menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan kategori baik dan
sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Pengamatan Aspek Kemampuan Memecahkan Masalah

Persent | Persent
0, 0,
No Aspek yang Indikator ase (%) | ase (%) Katggo
diamati sub rata-rata ri
aspek aspek
1 Identifikasi a. Memahami permasalahan 87 81,6 Sangat
masalah secara umum baik
b. Mencermati aspek-aspek 76
yang terkait dengan permasalahan
c. Mengembangkan atau 81
menganalisis permasalahan
d. Mengajukan pertanyaan- 83
pertanyaan tentang fenomena
alam
e. Merumuskan hipotesis 81
2 Mendefinisikan | a. Mencari dan menelusuri 70 73,6 Baik
masalah berbagai informasi dari berbagai
sumber
b. Merumuskan masalah 77
3 Mencari solusi | a. Mencari Berbagai alternatif 64 80,6 Sangat
pemecahan masalah baik
b. Memilih pemecahan masalah 84
yang paling tepat
c. Merancang prosedur 90
percobaan
4 Melaksanakan | a. Melakukan percobaan sesuai 98 87 Sangat
Srategi prosedur baik
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Persent | Persent
No Aspek yang indikator ase (%) | ase (%) Kat(_ego
diamati sub rata-rata ri
aspek aspek
b. Menyiapkan alat dan bahan 75
c. Merangkai alat percobaan 85
d. Menggunakan alat dengan 77
teknik yang benar
e. Membuat data hasil 100
pengamatan
5 Mengkaji a. Mengoreksi kembali cara- 67 76,9 Baik
kembali dan cara pemecahan masalah
mengevaluasi
pengaruh
b. Mengumpulkan dan 78
menganalisis data
c. Menarik Kesimpulan 86
Persentase (%) muncul aspek kemampuan memecahkan 79,9 Sangat
masalah baik

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa aspek mengidentifikasi

masalah muncul dengan persentase sebesar 81,6% berkategori sangat

baik, aspek mendefinisikan masalah muncul dengan persentase
73,6%kategori baik, aspek mencari solusi muncul dengan persentase
80,6% yang termasuk kategori sangat baik, aspek melaksanakan strategi
muncul dengan persentase 87% termasuk kategori sangat baik, dan
aspek evaluasi juga muncul dengan persentase 76,9% yang memiliki
kategori baik. Nilai rata-rata menunjukkan bahwa seluruh aspek
kemampuan memecahkan masalah yang muncul melalui pembelajaran

berbasis inkuiri adalah 79,9% dengan kategori sangat baik.
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Secara keseluruhan persentase kemunculan aspek kemampuan
memecahkan masalah yang diamati disajikan dalam bentuk diagram

berikut:

Kemunculan Kemampuan Siswa dalam
Memecahkan Masalah

90
85
80
75
70
65

Persentase rata-rata aspek

mengkaji
- mendefini . melaksana pengaruh
Identifikas . mencari dan
. sikan . kan
i masalah solusi ) mengeval
masalah strategi .
uasi
kembali
Aspek Kemampuan 81,6 73,6 80,6 87 76,9

Memecahkan Masalah

Gambar 1. Diagram batang kemunculan aspek kemampuan memecahkan
masalah siswa

Aspek pertama yaitu aspek mengidentifikasi masalah. Pada aspek
ini terdiri dari 5 indikator yang menjelaskan tentang aspek mengidentifikasi
masalah.Diantara kelima indikator aspek memahami permasalahan
memiliki persentase paling tinggi dibandingkan indikatoryang lainnya,
karena muncul sesuai hampir seluruh siswa dapat memahami
permasalahan yang diberikan. Aspek mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang fenomena alam memiliki persentase yang cukup tinggi. Pada saat

bersdiskusi hampir seluruh siswa bertanya tentang materi redoks yang
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berkaitan dengan alam, hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
keingintahuan yang tinggi terhadap apa yang terjadi di lingkungan sekitar.
Selanjutnya dari apa yang mereka ketahui tentang fenomena alam yang
berkaitan dengan redoks, siswa dapat mengembangkan atau
menganalisis permasalahan dan kemudian siswa dapat merumuskan
hipotesis permasalahan. Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan. Sebagai jawaban sementara, siswa berpikir untuk
menebak atau mengira-ngira hasil dari suatu permasalahan. Hasil
hipotesis juga harus logis dan memiliki landasan berpikir yang kokoh,
sehingga siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis akan lebih mudah
untuk merumuskan hipotesis. Secara keseluruhan aspek ini muncul
hampir seluruh siswa, berdasarkan hasilnya dapat dilihat bahwa siswa
belum terbiasa melakukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan
inkuiri. Siswa terbiasa menerima materi yang disampaikan oleh guru, serta
tidak terlibat aktif dalam kegiatan belajar.

Aspek yang kedua yaitu mendefinisikan masalah, dimana pada
tahap ini untuk merumuskan masalah siswa terlebih dahulu mencari dan
menelusuri informasi dari berbagai sumber. Merumuskan masalah
merupakan langkah siswa untuk mencari jawaban yang tepat dengan cara
berpikir bagaimana memecahkan masalah. Indikator mencari informasi
muncul tidak sesuai pada sebagian besar siswa karena siswa hanya
berpedoman pada buku yang telah tersedia, tetapi indikator merumuskan

masalah muncul sesuai pada hampir seluruh siswa. Hal ini dikarenakan
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siswa yang lainnya tidak hanya berpedoman pada buku tetapi juga
mencari informasi dari guru dan internet.

Aspek ketiga yaitu aspek mencari solusi. Pada aspek ini terdapat
tiga indikator yang diamati, dimana dari ketiganya aspek merancang
percobaan memiliki persentase paling tinggi. Sedangkan indikator
mencari berbagai alternatif pemecahan masalah dan memilih pemecahan
masalah yang tepat muncul dengan persentase yang lebih rendah.
Karena pada setiap kelompok hanya beberapa siswa yang berdiskusi
untuk mencari pemecahan masalah, tetapi pada saat merancang
percobaan siswa mulai tertarik untuk melakukan diskusi. Hal ini juga
berkaitan dengan hasil wawancara yang sebagian besar sangat tertarik
dengan proses pembelajaran yang berbasis kegiatan laboratorium.

Aspek berikutnya yaitu aspek melaksanakan strategi. Aspek ini
diamati ketika siswa melakukan percobaan di laboratorium. Hampir
seluruh siswa menyiapkan alat dan bahan, dimana sebelum praktikum
siswa harus menyiapkan alat dan bahan yang sesuai dengan pedoman di
LKS. Selanjutnya siswa melakukan percobaan sesuai prosedur percobaan
yang telah mereka rancang sebelumnya, dimana masing-masing siswa
dapat merangkai alat percobaan dengan mudah. Karena alat-alat yang
digunakan merupakan alat yang masih tergolong sederhana seperti pipet
tetes, gelas kimia dan tabung reaksi. Tetapi sebagian siswa masih belum
menggunakan alat dengan teknik yang benar, hal ini mungkin dikarenakan

mereka sangat jarang melakukan kegiatan praktikum sehingga mereka
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masih belum terbiasa menggunakan alat-alat praktikum. Selanjutnya
indikator yang memiliki persentase paling tinggi adalah membuat data
hasil pengamatan. Setelah percobaan semua siswa menuliskan data hasil
percobaan di LKS mereka masing-masing. Data pengamatan nantinya
sangat diperlukan untuk mengevaluasi hasil praktikum. Secara
keseluruhan siswa sangat antusias melakukan kegiatan praktikum,
karena kegiatan ini jarang sekali mereka lakukan. Terlihat dari persentase
rata-rata, aspek melaksanakan strategi merupakan aspek yang memiliki
persentase tertinggi diantara kelima aspek yang diamati.

Selanjutnya aspek yang terakhir, yaitu aspek mengkaji kembali dan
mengevaluasi pengaruh. Aspek ini diamati ketika masing-masing
kelompok  melakukan  presentasi hasil  pengamatan. Siswa
mempresentasikan hasil percobaan mereka perkelompok dan kelompok
lain mendengarkan serta berdiskusi untuk menganalisis hasil percobaan.
Tetapi indikator mengoreksi kembali cara-cara pemecahan masalah
muncul dengan persentase nilai lebih rendah dibanding indikator lainnya.
Indikator yang memiliki persentase tertinggi yaitu menarik kesimpulan,
karena muncul hampir seluruh siswa bisa menyimpulkan hasil dari
kegiatan yang telah dilakukan.

Pada gambar 1 jelas terlihat bahwa kemampuan memecahkan
masalah yang muncul hampir seluruh siswa dengan persentase tertinggi

adalah aspek melaksanakan strategi, sedangkan aspek yang hanya
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muncul sebagian siswa dengan persentase terendah adalah aspek
mendefinisikan masalah.

Pada dasarnya setiap siswa memiliki kemampuan untuk
memecahkan suatu masalah. Oleh sebab itu, untuk mencapai kriteria
kemampuan memecahkan masalah yang maksimal baik yang dasar
maupun yang terpadu harus terlatih kepada siswa dengan menggunakan
langkah-langkah atau aturan tertentu. Langkah-langkah tersebut harus
dapat mengembangkan pola berpikir dan kreatifitas siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan, dimana siswa tidak saja harus
mengerjakan, tetapi juga harus yakin bisa memecahkan suatu masalah.

Secara keseluruhan persentase kemampuan pemecahan masalah
siswa sebesar 79,9% yang muncul hampir seluruh siswa. Maka hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
mampu mengungkap dan mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah pada siswa.

2. Respon siswa terhadap Pembelajaran Berbasis Inkuiri

Hasil penelitan menunjukkan adanya respon positif terhadap
pembelajaran berbasis inkuiri.Sebagian siswa merasa senang belajar
kimia dengan pendekatan inkuiri, dalam pembelajaran inkuiri ini siswa
dilibatkan secara aktif mulai dari merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, merancang dan menganalisis percobaan, mengumpulkan data,
menganalisis data dan membuat kesimpulan. Sehingga kegiatan belajar

yang mereka lakukan jadi lebih bermakna dan mereka lebih memahami
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materi pelajaran karena mereka langsung berperan aktif dalam
pembelajaran ini. Sebagaimana paham konstruktivisme bahwa dalam
proses pembelajaran siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-
ide, yaitu siswa harus mengkonstruksi sendiri pengetahuan dibenaak
mereka sendiri.

Pada pembelajaran inkuiri siswa diminta untuk melakukan
hipotesis, tetapi menurut siswa ini sulit dilakukan karena mereka belum
terbiasa untuk belajar mandiri, mereka terbiasa untuk mengandalkan
penjelasan dari guru. Hal ini terlihat ketika siswa diminta untuk
berhipotesis, munculnya hipotesis diluar harapan. Misalnya ketika guru
menunjukkan buah apel yang telah dikupas dan berubah berwarna
kecoklatan. Siswa kurang mampu menafsirkan hal tersebut, karena
menurut mereka guru akan menjelaskannya.

Secara keseluruhan siswa merasa senang dengan adanya
pembelajaran yang berbasis kegiatan praktikum. Menurut mereka dengan
adanya praktikum kegiatan belajar menjadi tidak membosankan, mereka
dapat melihat proses-proses reaksi redoks secara langsung tidak hanya
terpaku pada teori yang mereka pelajari sebelumnya. Hal ini juga dapat
meningkatkan minat siswa untuk belajar, karena menurut siswa kegiatan
pembelajaran tidak monoton. Pada saat praktikum mereka melakukannya
berkelompok, maka diantara mereka saling membantu, bekerja sama, dan

siswa yang kurang paham dapat bertanya atau berdiskusi dengan teman
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sekelompoknya dan menurut mereka hal ini dapat mengembangkan
pemikiran mereka.

Dengan adanya kegiatan diskusi dapat memberikan pengaruh
positif bagi siswa, karena siswa merasa tertantang unutuk merumuskan
masalah dan merancang percobaan bersama kelompoknya yang menurut
mereka pembelajaran seperti ini masih baru bagi mereka. Selain itu
kegiatan diskusi juga dapat melatih siswa untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi, siswa menjadi lebih berani untuk bertanya,
menjawab pertanyaan, mengeluarkan ide atau pendapat, dan lainnya.

Namun demikian, pembelajaran seperti ini mempunyai kekurangan,
diantaranya pembelajaran seperti ini merupakan pembelajaran yang baru
bagi siswa sehngga di dalam proses pelaksanaannya siswa merasa
sedikit kaku dan bingung karena kebiasaan mereka dalam belajar yang
sering hanya menerima penjelasan dari guru. Selain itu, dengan adanya
kegiatan berdiskusi siswa yang kurang aktif merasa bosan dengan
kegiatan diskusi, sehingga siswa tersebut cendrung untuk mengajak
teman sekelompoknya untuk membicarakan topik lain di luar materi

pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dibahas sebelumnya, diperoleh
kesimpulan mengenai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
dan respon siswa terhadap pembelajaran inkuiri pada pokok bahasan
reaksi redoks. Hasil persentase aspek kemampuan siswa yang diukur
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbasis
kegiatan laboratorium berpengaruh baik terhadap kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah. Secara keseluruhan aspek kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah termasuk dalam kategori sangat baik.
Dari kelima aspek kemampuan memecahkan masalah,aspek dengan
pencapaian tertinggi adalah aspek melaksanakan strategi dengan
persentase sebesar 87% yang terdiri dari 5 indikator yaitu, melakukan
percobaan sesuai prosedur, menyiapkan alat dan bahan, merangkai alat
percobaan, menggunakan alat dengan teknik yang benar, serta membuat
data hasil pengamatan.

Sebagian siswa senang belajar dengan pendekatan inkuiri berbasis
kegiatan laboratorium karena dalam pembelajaran ini banyak melibatkan
siswa secara aktif dalam proses belajar. Pendekatan ini juga dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang

diberikan. Dengan adanya diskusi kelompok juga dapat mengembangkan
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kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan membantu siswa untuk

mencari solusi bersama-sama.

B. Saran

1. Dalam mengembangkan pembelajaran inkuiri hendaknya guru lebih
kreatif mencari permasalahan yang akan diberikan kepada siswa.

2. Sebaiknya dihindarkan kegiatan diskusi yang memakan waktu lama,
karena sebagian siswa sering merasa bosan.

3. Pembelajaran kimia dengan pendekatan inkuiri berbasis kegiatan
laboratorium dalam berbagai tingkat pendidikan dapat bermanfaat
pada pembelajaran karakter di Indonesia terutama dengan Kurikulum

2013.
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Lampiran 1. Silabus Materi Redoks

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

Satuan Pendidikan: SMA
Kelas X
Materi : Redoks
Kompetensi Inti

Kl 1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

Kl 3: Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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1.1 Menyadari
keteraturan
partikel
sebagai
kebesaran
YME

adanya
struktur
materi
wujud
Tuhan

dan

pengetahuan tentang

struktur partikel materi

sebagai
pemikiran

manusia

hasil
kreatif

yang

kebenarannya bersifat

tentatif.

e Konsep
reaksi
oksidasi -

reduksi

¢ Bilangan
oksidasi
unsur
dalam
senyawa

atau ion

Mengamati

Mengamati ciri-ciri perubahan kimia(reaksi
kimia), misalnya buah (apel, kentang atau
pisang) yang dibelah dan dibiarkan di udara
terbuka serta mengamati karat besi untuk
menjelaskan reaksi oksidasi-reduksi.

Menyimak penjelasan tentang perkembangan

konsep reaksi oksidasi-reduksi dan bilangan

oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

Menanya
e Mengajukan  pertanyaan mengapa buah
apel, kentang atau pisang yang tadinya

berwarna putih setelah dibiarkan di udara
menjadi berwarna coklat?

Mengapa besi bisa berkarat? Bagaimana
menuliskan persamaan reaksinya?
Bagaimana menentukan bilangan oksidasi

unsur dalam senyawa atau ion?

Pengumpulan data

Tugas

e Merancang
percobaan
reaksi
pembakaran
dan  serah

terima

elektron

Observasi

e Sikap ilmiah
saat
merancang
dan
melakukan
percobaan
serta  saat

presentasi

dengan

lembar

3mgg
X 3jp

Buku
teks
kimia
Literatur
lainnya

Encarta
Encyclo

pedia

Lembar

kerja
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Merancang percobaan reaksi pembakaran
dan serah terima elektron serta mempresen-
tasikan hasilmya untuk menyamakan
persepsi.

Melakukan percobaanreaksi pembakaran

dan serah terima elektron.

Mengamati dan mencatat hasil percobaan
reaksi pembakaran dan serah terima

elektron.

Mendiskusikan hasil kajian literatur untuk
menjawab pertanyaan tentang bilangan

oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

Mengasosiasi

Menganalisis data untuk menyimpulkan

reaksi pembakaran dan serah terima elektron

Menuliskan  reaksi  pembakaran  hasil

percobaan.

Menyamakan jumlah unsur sebelum dan

sesudah reaksi.

pengamatan

Portofolio

e Laporan
percobaan

Tes tertulis

¢ Menganalisi
S unsur
yang
mengalami
oksidasi
dan unsur
yang
mengalami

reduksi

e Menuliskan
persamaan

reaksi
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Berlatih  menuliskan persamaan reaksi

pembakaran.

Menuliskan reaksi serah terima elektron hasil

percobaan.

Berlatih menuliskan persamaan reaksi serah

terima elektron.

Menganalisis dan menyimpulkan bilangan

oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.

Mengkomunikasikan

Menyajikan hasil percobaan .reaksi
pembakaran dan serah terima elektron.

Menyajikan penyelesaian  penentuan
bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau

ion.

oksidasi
reduksi

Menganalisi
s bilangan
oksidasi
unsur
dalam
senyawa

atau ion

Memberi
nama
senyawa-
senyawa
kimia
menurut
aturan
IUPAC
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Lampiran 2. Analisis Karakteristik Materi Redoks

Indikator materi redoks:

1.

2.

Mengamati ciri-ciri perubahan kimia.

Menjelaskan konsep reaksi reduksi oksidasi.

Menentukan biloks atom unsur dalam senyawa atau ion.

Melakukan percobaan reaksi pembakaran

Menganalisis reaksi redoks melalui percobaan

Menganalisis hasil percobaan untuk menyimpulkan reaksi
pembakaran dan serah terima elektron.

Mengidentifikasi reaksi kimia yang merupakan redoks dalam
kehidupan sehari-hari.

Menerapkan konsep redoks dalam memecahkan masalah

lingkungan.

Karakteristik Materi Redoks

Dimensi Proses Kognitif
Tipe Materi c1 c2 c3 c4 Cc5 Cc6
Faktual 1
Konseptual 2 8 57
Prosedural 3,4
Metakognitif 6
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah/Satuan Pendidikan : SMA Negeri 11 Jakarta
Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester :XMIA /2

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku  jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahandalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Pencapaian Indikator Kompetensi
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1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang
struktur partikel materi sebagai hasil pemikiran kreatif manusia
yang kebenarannya bersifat tentatif.

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan
santun dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk membuat
anekdot mengenai permasalahan sosial, lingkungan, dan
kebijakan publik.

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai
dan peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan
sumber daya alam.

2.3 Menunjukkan perilaku responsif, dan proaktif serta bijaksana
sebagai wujud kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan.

3.3 Menganalisis perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi
serta menentukan bilangan oksidasi atom dalam molekul atau
ion

Indikator:

3.3.1 Menganalisis konsep reaksi oksidasi-reduksi berdasarkan

pengikatan dan pelepasan oksigen,

3.3.2 Menganalisis konsep reaksi oksidasi-reduksi pengikatan

dan pelepasan elektron

3.3.3 Menganalisis konsep reaksi oksidasi-reduksi

berdasarkanpeningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.

4.4 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan

hasil percobaan reaksi oksidasi-reduksi.

Indikator:

4.4.1 Dapat merancang dan melakukan percobaan reaksi

pembakaran .
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses mengamati berbagai fakta, menanya konsep,
mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan peserta didik dapat:
1. Menunjukkan rasa syukur, perilaku jujur, disiplin, peduli, dan
santun
2. Memahami perkembangan konsep reaksi oksidasi-reduksi
(berdasarkan pengikatan dan pelepasan oksigen, pengikatan dan
pelepasan elektron, serta peningkatan dan penurunan bilangan
oksidasi) dengan tepat.
D. Materi Pembelajaran : Reaksi reduksi oksidasi
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Inkuiri
2. Metode : Modified Discovery Learning
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Power point
2. Alat : Proyektor, laptop
3. Sumber Belajar : Buku Kimia Kelas X Kurikulum 2013 penerbit
Erlangga
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu
1. Peserta didik merespon salam
2. Guru mengabsen siswa.
3. Peserta didik menerima informasi
Pendahuluan kompetensi, materi, tujuan, manfaat, dan | 20 menit

langkah pembelajaran yang akan

dilaksanakan.




Mengamati

1. Salah satu peserta didik membawa buah
yang sebelumnya sudah diminta oleh '
guru , seperti buah apel, kentang dan o5 ment
pisang dan mengupasnya lalu
membiarkan diudara terbuka.

2. Mencermati buah yang mengalami

inti perubahan warna.

3. Guru meminta siswa untuk menjelaskan
apa yang terjadi.

4. Guru memberi penguatan terhadap
jawaban siswa. _

5. Guru menjelaskan tentang teori yang 20 mentt
berkaitan dengan hal tersebut dan
menjelaskan materi redoks secara

keseluruhan.

1. Peserta didik bersama guru
menyimpulkan hasil pembelajaran terkait
konsep reaksi oksidasi-reduksi.

2. Peserta didik melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan.

Penutup 3. Peserta didik menjawab pertanyaan 20 menit
tentang perkembangan konsep reaksi
oksidasi-reduksi yang diberikan oleh
guru.

4. Peserta didik menyimak informasi
mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.




Pertemuan 2
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi waktu

Pendahuluan

1.
2.
3.

Peserta didik merespon salam

Guru mengabsen siswa.

Guru bertanya kepada siswa tentang
materi sebelumnya.

Beberapa siswa menjawab pertanyaan

guru

25 menit

Inti

Pembagian kelompok yang dibagi
menjadi 7 kelompok, masing-masing
terdiri dari 5 orang siswa.

Kemudian guru membagikan LKS
kepada setiap siswa, kemudian siswa
berdiskusi untuk memecahkan masalah
yang diberikan.

Pada saat berdiskusi, guru dan observer
melakukan pengamatan terhadap
kemampuan memecahkan masalah pada

siswa.

80 menit

Penutup

. Peserta didik bersama guru

menyimpulkan hasil pembelajaran terkait
konsep reaksi oksidasi-reduksi.

Peserta didik menjawab pertanyaan
tentang perkembangan konsep reaksi
oksidasi-reduksi yang diberikan oleh
guru.

Peserta didik menyimak informasi
mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

30 menit
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi waktu

Pendahuluan

1.
2.
3.

Peserta didik merespon salam.

Guru mengabsen siswa.

Guru bertanya kepada siswa tentang
materi redoks sebelumnya.

Beberapa siswa menjawab pertanyaan

guru

25 menit

Inti

Pada pertemuan ini siswa diminta untuk
duduk berkelompok kembali melanjutka
diskusi kelompok.

Pada diskusi siswa diminta untuk
merancang prosedur percobaan.

Siswa bertanya kepada guru mengenai
hal-hal yang tidak diketahui.

Guru dan observer melakukan
pengamatan terhadap kemampuan

memecahkan masalah siswa.

80 menit

Penutup

Peserta didik bersama guru
menyimpulkan hasil pembelajaran terkait
konsep reaksi oksidasi-reduksi.

Guru memberikan siswa tugas yaitu
melakukan percobaan korosi paku
dirumah.

Peserta didik menyimak informasi
mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

30 menit

Pertemuan 4
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi waktu

Pendahuluan

1.
2.
3.

Peserta didik merespon salam

Guru mengabsen siswa.

Guru mengingatkan siswa tentang materi
redoks dengan bertanya kepada siswa

tentang materi sebelumnya.

20 menit

Inti

Siswa duduk perkelompok di
laboratorium.

Guru dan siswa menyiapkan alat-alat dan
bahan yang akan digunakan pada
percobaan.

Siswa melakukan kegiatan praktikum
mengenai korosi seng dan tembaga,
serta oksidasi pita magnesium.

Guru dan observer melakukan
pengamatan terhadap kemampuan
memecahkan masalah pada siswa.
Siswa bertanya mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan percobaan.

85 menit

Penutup

Siswa melakukan pengamatan dan
menulis data hasil percobaan.

Guru bertanya mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan percobaan yang telah
dilakukan.

Peserta didik menyimak informasi
mengenai rencana tindak lanjut

pembelajaran.

30 menit

Pertemuan 5
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi waktu

Pendahuluan

1. Peserta didik merespon salam

2. Guru mengabsen siswa.

3. Guru mengingatkan siswa tentang materi
redoks denganbertanya kepada siswa

tentang materi sebelumnya.

25 menit

Inti

1. Siswa duduk perkelompok dan
melakukan diskusi mengenai hasil
percobaan.

2. Guru dan observer melakukan
pengamatan terhadap kemampuan
memecahkan masalah pada siswa.

3. Guru membagikan lembar wawancara

kepada siswa.

80 menit

Penutup

1. Siswa diminta untuk menyimpulkan
semua pembelajaran dan semua hasil
pengamatan.

2. Guru memberi motivasi kepada siswa.

30 menit

Mengetahui,

Kepala SMA Negeri 11 Jakarta

Jakarta, 22 Desember 2014

Guru Mata Pelajaran

Suparno, M.Si

Dra. Sofiah Riski
19680304198703 2 002

19690724199803 1 005
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Lampiran 4. Kisi-kisi Lembar Angket Siswa

Nama :
Kelompok :
Variabel Kisi-kisi pertanyaan
Respon siswa terhadap Apakah kamu senang belajar kimia disertai
pembelajaran dengan dengan percobaan? Jelaskan pendapatmu
pendekatan inkuiri Bagaimana kesanmu setelah mengikuti proses

pembelajaran kimia dengan pendekatan seperti

ini (inkuiri)?

Apakah pembelajaran ini menarik menurutmu?

Jelaskan pendapatmu!

Kegiatan apa saja yang kamu lakukan selama

percobaan berlangsung?

Apakah kamu menemukan kesulitan selama
percobaan berlangsung? Jika "ya" kesulitan apa

yang kamu hadapi, jika "tidak" apa alasanmu?

Menurutmu, apakah pembelajaran seperti ini

efektif untuk dilakukan? Berikan alasanmul!

Apakah melalui pembelajaran ini (inkuiri) kalian
mampu mengidentifikasi masalah? Apakah
kalian mampu untuk mencari solusi terhadap

masalah tersebut?

Apakah kamu terlatih bekerja ilmiah melalui
percobaan yang telah dilakukan? Berikan

alasanmul!

Kemampuan Kemampuan apa saja yang dapat kamu

memecahkan masalah kembangkan melalui pembelajaran seperti ini?

yang muncul Dengan pembelajaran seperti ini, apakah kamu

termotivasi untuk mencari solusi dan

mengevaluasi hasilnya?
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Lampiran 5. Lembar Angket Siswa

N F=1 g 4=

1. Apakah kamu senang belajar kimia disertai dengan percobaan?
Jelaskan pendapatmu!

2. Bagaimana kesanmu setelah mengikuti proses pembelajaran kimia
dengan pendekatan seperti ini (inkuiri)?

3. Apakah pembelgjaran ini menarik menurutmu? Jelaskan
pendapatmu!

4. Kegiatan apa saja yang kamu lakukan selama percobaan
berlangsung?

5. Apakah kamu menemukan kesulitan selama percobaan
berlangsung? Jika "ya" kesulitan apa yang kamu hadapi, jika "tidak”
apa alasanmu?

6. Menurutmu, apakah pembelajaran seperti ini efektif untuk
dilakukan? Berikan alasanmu!



7.

8.
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Apakah melalui pembelajaran ini (inkuiri) kalian mampu
mengidentifikasi masalah? Apakah kalian mampu untuk mencari
solusi terhadap masalah tersebut?

Apakah kamu terlatih bekerja ilmiah melalui percobaan yang telah
dilakukan? Berikan alasanmu!

Kemampuan apa saja yang dapat kamu kembangkan melalui
pembelajaran seperti ini?

10.Dengan pembelajaran seperti ini, apakah kamu termotivasi untuk

mencari solusi dan mengevaluasi hasilnya?



.Lampiran 6. Rubrik Lembar Observasi Siswa

Penilaian kemampuan memecahkan masalah

dengan hasil

Aspek yang _ Penjelasan _
No diamati Indikator Muncul sesuai Muncul t|Qak Tidak muncul
sesuai
1 Mengidentifikasi Memahami Siswa dapat Siswa dapat Siswa tidak
masalah permasalahan secara | memahami memahami memahami
umum permasalahan dengan | permasalahan permasalahan
sesuai tetapi tidak
sesuai
Mencermati aspek- Siswa mencermati Siswa Siswa tidak
aspek yang terkait aspek-aspek yang mencermati mencermati
dengan permasalahan | sesuai dengan aspek-aspek aspek-aspek
permasalahan yang tidak yang terkait
sesuai dengan permasalahan
permasalahan
Mengembangkan atau | Siswa dapat Siswa Siswa tidak
menganalisis menganalisis menganalisis menganalisis
permasalahan permasalah dengan permasalahan permasalahan
tepat tidak tepat
Mengajukan Siswa mengajukan Siswa Siswa tidak
pertanyaan pertanyaan tentang mengajukan mengajukan
fenomena alam yang pertanyaan pertanyaan
sesuai dengan yang tidak
pembelajaran sesuai denga
pembelajaran
Merumuskan Siswa merumuskan Siswa Siswa tidak bisa
hipotesis hipotesis hasil merumuskan merumuskan
hipotesis yang hipotesis
tidak sesuai

65



sesuai prosedur
percobaan

Aspek yang - Penjelasan_
No diamati indikator Muncul sesuai Muncul t|Qak Tidak muncul
sesuai
2 Mendefinisikan Menelusuri informasi | Siswa menelusuri Siswa Siswa tidak
masalah dari berbagai sumber | informasi dari berbagai | menelusuri menelusuri
sumber seperti: buku informasi hanya | informasi dari
paket, internet, bertanya pada berbagai
bertanya pada guru guru sumber.
Merumuskan masalah | Siswa merumuskan Siswa Siswa tidak
masalah dengan tepat | merumuskan merumuskan
masalah tidak masalah
tepat
3 Mencari solusi Mencari alternatif Siswa mecari alternatif | Siswa mencari Siswa tidak
pemecahan masalah | pemecahan masalah alternatif mencari
yang sesuai pemecahan alternatif
masalah tidak pemecahan
sesuai masalah
Memilih pemecahan Siswa memilih Siswa memilih Siswa tidak bisa
masalah yang tepat pemecahan masalah pemecahan memilih
paling tepat masalah tetapi pemecahan
tidak tepat masalah
Merancang prosedur | Siswa merancang Siswa Siwa tidak
percobaan prosedur percobaan merancang merancang
dengan tepat prosedur prosedur
percobaan percobaan
tetapi tidak tepat
4 Melaksanakan Melakukan percobaan | Siswa melakukan Siswa Siswa tidak
strategi sesuai prosedur percobaan sesuai melakukan melakukan
prosedur percobaan percobaan tidak | percobaan
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Aspek yang _ Penjelasan _
No diamati Indikator Muncul sesuai Muncul t|Qak Tidak muncul
sesuai
Menyiapkan alat dan | Siswa menyiapkan alat | Siswa Siswa tidak
bahan dan bahan menyiapkan alat | meyiapkan alat
tidak tepat dan bahan
Merangkai alat Siswa merangkai alat Siswa Siswa tidak
percobaan percobaan merangkai alat | merangkai alat
percobaan tidak | percobaan
tepat
Menggunakan alat Siswa menggunakan Siswa Siswa tidak
dengan benar alat dengan teknik yang | menggunakan menggunakan
benar alat tetapi tidak | alat
benar
Membuat data hasil Siswa membuat data Siswa membuat | Siswa tidak
pengamatan berdasarkan hasil data tidak membuat hasil
pengamatan sesuai dengan pengamatan
hasil
pengamatan
5 Mengkaji kembali | Mengoreksi kembali Siswa mengoreksi Siswa Siswa tidak
dan cara-cara pemecahan | kembali cara-cara mengoreksi mengoreksi
mengevaluasi masalah pemecahan masalah kembali cara- kembali cara-
pengaruh yang tepat cara cara
pemecahan pemecahan
masalah tetapi masalah
tidak tepat
Mengumpulkan dan Siswa menganalisis Siswa Siswa tidak
menganalisis data data dengan benar menganalisis menganalisis
data tidak data
sesuai
Menarik kesimpulan Siswa menarik Siswa membuat | Siswa tidak
kesimpulan dengan kesimpulan membuat
tepat tidak tepat kesimpulan
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Lampiran 7. Lembar Observasi Siswa

No Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah Beri Tanda Ceklis (V)
1. Identifikasi masalah 3 2 1
a. Memahami permasalahan secara umum
b. Mencermati aspek-aspek yang terkait dengan
permasalahan
c. Mengembangkan atau menganalisis permasalahan
d. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang fenomena
alam
e. Merumuskan hipotesis
2. Mendefinisikan masalah
a. Mencari dan menelusuri berbagai informasi dari
berbagai sumber
b. Merumuskan masalah
3. Mencari solusi
a. Mencari Berbagai alternatif pemecahan masalah
b. Memilih pemecahan masalah yang paling tepat
c. Merancang prosedur percobaan
4. Melaksanakan Srategi
a. Melakukan percobaan sesuai prosedur
b. Menyiapkan alat dan bahan
c. Merangkai alat percobaan
d. Menggunakan alat dengan teknik yang benar
e. Membuat data hasil pengamatan
5. Mengkaji kembali dan mengevaluasi pengaruh
a. Mengoreksi kembali cara-cara pemecahan masalah
b. Mengumpulkan dan menganalisis data
c. Menarik Kesimpulan
Jumlah
Keterangan :

Muncul sesuai = 3
Muncul tidak sesuai = 2

Tidak muncul =1




Lampiran 8. Hasil Pengolahan Data Lembar Observasi

69

Persenta
Aspek van Persentas se (%)
No p y . g Indikator e (%) sub ° Kategori
diamati rata-rata
aspek
aspek
a. Memahami permasalahan secara umum 87
b. Mencermati aspek-aspek yang terkait 76
dengan permasalahan
1 Identifikasi ¢c. Mengembangkan atau menganalisis 81 81,6 |Sangat baik
masalah permasalahan
d. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang 83
fenomena alam
e. Merumuskan hipotesis 81
_ a. Mencari dan menelusuri berbagai informasi
2 Mendefinisikan dari berbagai sumber 0 73,6 Baik
masalah
b. Merumuskan masalah 77
a. Mencari Berbagai alternatif pemecahan 64
masalah
3 Mencari solusi b. Memilih pemecahan masalah yang paling 84 80,6 [Sangat baik
tepat
c. Merancang prosedur percobaan 90
a. Melakukan percobaan sesuai prosedur 98
b. Menyiapkan alat dan bahan 75
4 Melaksanakan c. _Merangkai alat percobaan 85 87  |Sangat baik
Srategi d. Menggunakan alat dengan teknik yang 77
benar
e. Membuat data hasil pengamatan 100
a. Mengoreksi kembali cara-cara pemecahan
Mengkaji kembali | asalah 67
3 dan meenng;\l:iluam b. Mengumpulkan dan menganalisis data 78 76,9 Baik
peng c. Menarik Kesimpulan 86
Persentase (%) muncul aspek kemampuan memecahkan masalah 79,9 |Sangat baik
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Lampiran 9. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa
Percobaan 1
KOROSI PADA PAKU

I.  Tujuan Percobaan
Setelah melakukan percobaan ini siswa diharapkan dapat :
a. Mengetahui proses korosi pada paku
b. Membedakan konsep reduksi oksidasi ditinjau dari perubahan bilangan
oksidasi dan penyerapan atau penerimaan elektron pada percobaan ini.
c. Menganalisis senyawa atau unsur yang berperan sebagai oksidator dan
reduktor pada percobaan ini.

d. Menegtahui faktor-faktor yang menyebabkan korosi pada paku.

II. Alat dan Bahan

A. Alat
1. Gelas plastik 4 buah
2. Plastik 1 buah
3. Karet 1 buah
4. Sendok teh 1 buah
5. Paku =3 cm 4 buah
6. Pulpen
7. Label

B. Bahan

1. Air

2. Garam dapur

Il. Petunjuk belajar
Siswa diminta untuk menyusun petunjuk kerja percobaan dengan
memakai alat dan bahan yang telah disediakan, dimana keempat gelas

plastik diberi label yang diisi paku kemudian diberi perlakuan yang berbeda.

IV. Data Pengamatan



V.

Hari ke- Pengamatan
Gelas A Gelas B Gelas C Gelas D
1
2
3
4
5
Diskusi
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Percobaan 2
KOROSI PADA SENG & TEMBAGA

I.  Tujuan Percobaan

Setelah melakukan percobaan ini siswa diharapkan dapat :

a. Mengetahui proses korosi pada seng dan tembaga.

b. Membedakan konsep reduksi oksidasi ditinjau dari perubahan bilangan
oksidasi dan penyerapan atau penerimaan elektron pada percobaan ini.

c. Menganalisis senyawa atau unsur yang berperan sebagai oksidator dan
reduktor pada percobaan ini.

d. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan korosi pada seng dan

tembaga.

II. Alat dan Bahan

A. Alat
1. Gelas kimia 150 ml 1 buah
2. Gelas ukur 25 ml 1 buah
3. Amplas 1 buah
4. Pipet tetes 1 buah
5. Batang Pengaduk 1 buah
B. Bahan
1. Larutan CuSO4 1M 3. Larutan AgNO3; 1M
2. Seng 4. Tembaga

. Petunjuk belajar
Siswa diminta untuk menyusun petunjuk kerja percobaan dengan
memakai alat dan bahan yang telah disediakan, dimanamengamati

perbedaan seng sebelum dan setelah diberi perlakuan.



Data Pengamatan

Keadaan

Seng

Tembaga

Awal

Akhir

Diskusi
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Percobaan 3
PITA MAGNESIUM

Tujuan Percobaan

Setelah melakukan percobaan ini siswa diharapkan dapat :

a. Membedakan konsep reduksi oksidasi ditinjau dari perubahan bilangan
oksidasi dan penyerapan atau penerimaan elektron pada percobaan ini.

b. Memahami rekasi reduksi oksidasi pada percobaan ini.

c. Menganalisis reaksi reduksi oksidasi pada percobaan ini.

d. Menganalisis senyawa atau unsur yang berperan sebagai oksidator atau
reduktor pada percobaan ini.

e. Mengetahui perubahan yang terjadi setelah pita magnesium mengalami

reaksi reduksi oksidasi.

Alat dan Bahan

Gunting, pita magnesium dan korek api.

Petunjuk belajar

Mengamati apa yang terjadi saat pita magnesium dibakar.

Data pengamatan

Keadaan Pita magnesium

Awal

Akhir




V.

Diskusi
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Lampiran 10. Pengolahan data hasil observasi

Pertemuan kedua

Data hasil observasi kemampuan memecahkan masalah
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No Aspek No Absen
1. |Identifikasi masalah 7 8 9 |10| 11 (12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| 26| 27| 28| 29| 30|31 |32]| 33| 34| 35| 36
a. Memahami permasalahan
secara umum 3 3 2 3 2 2 3
b. Mencermati aspek-aspek
yang terkait dengan 3 3 2 3 2 1 1
permasalahan
C. Menggnjbangkan atau 2 3 2 3 2 2 3
menganalisis permasalahan
d. Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang fenomena 2 3 2 3 2 2 2
alam
e. Merumuskan hipotesis 1 3 2 3 1 1 3
Mendefinisikan masalah
a. Mencari dan menelusuri
2 berbagai informasi dari berbagai |1 1 3 2 1 1 3
' sumber
b. Merumuskan masalah 2 3 2 3 1 1 3
Mencari solusi
a. Mencari Berbagai alternatif 3 3 2 3 1 5 3
pemecahan masalah
3. .
b. Mem_lllh pemecahan masalah 3 3 2 3 2 2 2
yang paling tepat
c. Merancang prosedur 2 3 3 3 2 2 3
percobaan




Pertemuan keempat
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No Aspek No Absen
Melaksanakan Srategi 1010123141516 171810 20 20 22 2324 25]26]27]28]29]30]31]32]33]34]35]36
a. Melakukan percobaan sesual 333|323 |3|3|3]|3|3|3]|3]|2|3|3|3]3|3|3|3|3|3]|3]|3]|3]3
prosedur
b. Menyiapkan alat dan bahan 3131231312321 2|3|2|3|2|1|3[1|22|3223[21f1]3
4. ¢. Merangkai alat percobaan 2 (3133232233333 |2|3|[2|2|2]|3|3]2|2]2]|3]|]2]|3]2
d. Menggunakan alat dengan 2323222222322 2222|2|3|3|2|2]2|2|2]3]2
teknik yang benar
e. Membuat data hasil 3|3|3|3|3|3|3|l3|3]|3|3|3|3]|3|3|3]|3]3|3|3]3|3|3]|3]|3]|3]3
pengamatan
Pertemuan kelima
Aspek No Absen
Mengkaji kembali dan
. 1 1011|1213 1415|1617 1819|2021 (22| 23| 24| 25| 26| 27| 28] 20| 30| 31| 32|33|34]35]36
mengevaluasi pengaruh
a. Mengoreksi kembali cara- |, 1222|3223l l2lalal2l2lal2l2|l23|2]3]1|2]1]3
cara pemecahan masalah
b. Mengumpulkan dan 3 2333|2222l l3l2l3]l2l3l2]2]2]3]|3]2]2]|2]|2]2]|3]2
menganalisis data
¢. Menarik Kesimpulan 3 320333233323 |23|3[2]3|2|2]3]|3|2|2]3|3|2]3]2




Lampiran 11. Data hasil wawancara
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Pertanyaan

Kesimpulan jawaban siswa

1.

Apakah kamu senang belajar
kimia disertai dengan
percobaan? Jelaskan
pendapatmu

Senang, karena belajar kimia
disertai dengan percobaan kami
dapat lebih mudah memahami
materi yang diajarkan.

Seru, mengetahui proses kimia
secara langsung dimana belajar
menjadi tidak membosankan.

Bagaimana kesanmu setelah
mengikuti proses pembelajaran
kimia dengan  pendekatan
seperti ini (inkuiri)?

Menyenangkan, dengan adanya
pembelajaran seperti ini  kami
menjadi lebih interaktif dan aktif,
bisa berinteraksi langsung dengan
bahan-bahan kimia tidak hanya
teori.

Sangat bagus, dengan cara seperti
ini kita dapat menambah ilmu
pengetahuan, pengalaman yang
kita dapat dalam pembelajaran ini,
dan pembelajaran seperti ini dapat
mudah kita pahami.

Menarik perhatian dan saya sangat
terkagum dengan pembelajaran
seperti ini.

3.

Apakah pembelajaran ini
menarik menurutmu? Jelaskan
pendapatmu!

Menarik, karena pembelajaran
seperti  ini lebih mengasyikan
karena pembelajaran ini disertai
dengan praktikum.

Bingung, karena pembelajaran
seperti ini merupakan pengalaman
yang pertama.

Kegiatan apa saja yang kamu
lakukan selama percobaan
berlangsung?

Kami menuang cairan CuSO, dan
AgNO;, mengampelas tembaga dan
seng, membakar pita Mg dan
memasukkan tembaga dan seng ke
cairan CuSO,4 dan AgNOs.

Kami masing-masing mengamati,
berdiskusi, bertanya jika ada yang
kurang dipahami, dan selalu
berpatisipasi dalam percobaan.
Kami dapat melihat langsung
proses korosi pada seng.
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Pertanyaan Kesimpulan jawaban siswa
5. Apakah kamu menemukan Tidak, karena kami melakukan
kesulitan selama percobaan percobaan sesuai dengan prosedur
berlangsung? Jika "ya" yang telah didiskusikan dan selama

kesulitan apa yang kamu
hadapi, jika "tidak" apa
alasanmu?

percobaan berlangsung kami
bekerjasama dengan kelompok
yang telah ditetapkan.

Ya, karena masih belum bisa
membedakan kedua larutan yang
dipakai, saat membakar pita
magnesium saya takut tangan saya
terbakar.

Biasa saja, karena mungkin baru
pertama kali melakukan percobaan.

6. Menurutmu, apakah
pembelajaran seperti ini efektif
untuk dilakukan? Berikan
alasanmu!

Ya, karena dengan pembelajaran
seperti ini kami dapat melihat dan
melakukan percobaan  secara
langsung.

Pembelajaran seperti ini membuat
saya senang dan tertarik untuk
belajar kimia serta kami merasa
lebih aktif dalam belajar kimia.
Pembelajaran seperti ini membuat
siswa tidak terlalu bosan dengan
teori maupun hitungan.

7. Apakah melalui pembelajaran
ini  (inkuiri) kalian mampu
mengidentifikasi masalah?
Apakah kalian mampu untuk
mencari solusi terhadap
masalah tersebut?

Karena pembelajaran seperti ini
masih baru, kami masih belum bisa
beradaptasi.

Selama proses pembelajaran kami
saling berdiskusi dan melakukan
percobaan secara langsung
sehingga kami dapat
mengidentifikasi masalah  dan
mencari solusi terhadap masalah
yang didapat.

8. Apakah kamu terlatih bekerja
ilmiah melalui percobaan yang
telah dilakukan? Berikan
alasanmu!

Ya terlatih, karena kami dapat
mengetahui hal-hal yang baru dan
menarik melalui percobaan.

Tidak terlatih, karena pembelajaran
seperti ini belum rutin dilakukan.
Pemebelajaran seperti ini
seharusnya sering diterapkan untuk
melatih kami bekerja secara ilmiah.
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Pertanyaan Kesimpulan jawaban siswa
9. Kemampuan apa saja yang Kemampuan seperti berfikir,
dapat kamu kembangkan mengamati, menganalisis,
melalui pembelajaran seperti ketelitian, mencari solusi
ini? permasalahan dan mengevaluasi
hasil yang didapat.
10. Dengan pembelajaran seperti Ya, karena pembelajaran seperti ini

ini, apakah kamu termotivasi
untuk mencari solusi dan
mengevaluasi hasilnya?

menimbulkan rasa ingin tahu,
sehingga termotivasi untuk mencari
hal yang baru kenapa reaksi
tersebut bisa terjadi dan lebih tau
hasil percobaan yang kami lakukan.
Termotivasi sekali, karena belum
tentu suatu masalah dipecahkan
melalui sumber buku, sekali-sekali
kita melakukan sebuah percobaan




Lampiran 12. Dokumentasi

Siswa mengamati perubahan reaksi yang terjadi
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Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya

Membuat data hasil pengamatan
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Melakukan percobaan sesuai prosedur dan menggunakan alat dengan
teknik yang benar



86

Lampiran 13. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 11 JAKARTA

Jalan Pahlawan Komarudin 1, Komp, Pendidikan Pulogebang, Cakung, Jakarta Timur
Telp. 021-4802080 Fax. 021-4807593 e-mail : admin@sman11-ikt.sch.id
website : http://sman11jakarta.sch.id

SURAT KETERANGAN
No. 174/-1.851.62

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Dra. Sofiah Riski
NIP. : 196803041987032002
Pangkat/Gol : Penata/lll.c

Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa . VIORY EKA SAVITRI
Strata . 81

No. Registrasi : 3315115781

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas . FMIPA

Benar bahwa nama tersebut diatas telah melakukan Penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Melalui Pendekatan Inkuiri Berbasis Kegiatan Laboratorium Pada Materi
Redoks" yang dilaksanakan pada tanggal 2 Februari s.d 24 Juni 2015 di SMA Negeri
11 Jakarta.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya

QXA RG, 86 Juni 2015

2 SMA N 11 Jakarta
: mé,




87

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Viory Eka Savitry. Lahir di Kayu Katiak, 25 Maret 1993.
Putri pertama dari pasangan Bapak Ery Maryadi, S.H (Alm)
dan Ibu Irma Suryani, S.Pd. Anak pertama dari empat

bersaudara yang berasal dari Sumatera Barat. Saat ini

penulis bertempat tinggal di Jalan Kayu Jati V No. 21,

RT/RW 09/04, Rawamangun, Jakarta Timur.

Riwayat Pendidikan: Penulis telah menyelesaikan

pendidikan formal di TK Aisyiah Bustanul Athfal (1998-1999), melanjutkan
di SD Islam Jam’iyyatul Hujjaj, Bukittinggi (1999-2004) dan menyelesaikan
di SD Negeri 10 Kubu, Sumatera Barat (2005), penulis melanjutkan
pendidikan di MTsN Panampuang, Sumatera Barat (2005-2008),
kemudian melanjutkan di SMA Negeri 1 Ampek Angkek (2008-2010) dan
menamatkan di SMA Negeri 2 Painan, Sumatera Barat (2010-2011).
Selanjutnya penulis kuliah di Universitas Negeri Jakarta Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam Jurusan Kimia Program Studi

Pendidikan Kimia angkatan 2011 melalui jalur seleksi Mandiri.

Pengalaman Organisasi: Pada saat MTsN, penulis aktif dalam kegiatan
OSIS dan Marching Band. Selama diperkuliahan penulis menjadi anggota
Badan Eksekutif Mahasiswa tahun 2012 dan menjadi anggota di

perkumpulan Keluarga Mahasiswa Minangkabau (KMM).



88



